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LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1.  Data responden 

No. 
 Nama 

Responden 

Jenis 

Kelamin 
Umur 

Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah 

Anggota 

Keluarga 

Pekerjaan Non 

Agroforestri 

Luas Lahan 

Agroforestri 

(ha) 

Status 

Kepemilikan 

Lahan  

1 Abdul Muin Laki-laki 42 SMA 5 Perangkat Desa 1,25 Pribadi 

2 Syaifullah Laki-laki 30 SMP 4 - 1,5 Pribadi 
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3 Amri Laki-laki 39 SMA 6 - 1,5 Pribadi 

4 Mallarangang Laki-laki 43 SD 7 Wirausaha 0,5 Pribadi 

5 Dg. Rudi Laki-laki 37 SD 4 - 0,5 Pribadi 

6 Suhardi Laki-laki 32 Sarjana 4 Perangkat Desa 1 Pribadi 

7 Sudirman Laki-laki 50 SMA 4 - 3 Pribadi 

8 Kamaruddin  Laki-laki 36 SMA 5 - 1 Pribadi 

9 A. Rahman Laki-laki 44 SMA 4 Kontraktor 3 Pribadi 

10 P. Jollido Laki-laki 65 SMA 4 Pensiunan PNS 2 Pribadi 

11 Marsuki Laki-laki 48 SMP 4 Buruh Lepas 0,5 Pribadi 

12 Pt. Canu Laki-laki 41 SMA 4 Kontraktor 1 Pribadi 

13 Safri Laki-laki 34 SMA 5 - 0,5 Pribadi 

14 Khalik Laki-laki 43 SMP 5 Peternak 0,5 Pribadi 

15 Umar Laki-laki 45 SMA 5 Perangkat Desa 1,5 Pribadi 

16 Nawawi Laki-laki 41 SMP 4 Buruh Lepas 0,5 Pribadi 

17 Basir Laki-laki 47 SD 4 Peternak 1 Pribadi 

18 Hamid Laki-laki 42 SD 4 - 0,25 Pribadi 

19 Hasan Laki-laki 52 SMP 5 Peternak 0,25 Pribadi 

20 Ondeng Laki-laki 48 SMA 4 - 0,5 Pribadi 

21 Akbar Laki-laki 32 SMA 4 Perangkat Desa 0,5 Pribadi 

22 Anci Laki-laki 35 SMA 4 - 1 Pribadi 

23 A. Hasnawir Laki-laki 37 SMA 3 Peternak 2 Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2.  Kuisioner penelitian 

Nama : 

Umur : 

Pendidikan Terakhir : 

Luas Lahan: 

1. Sejak kapan menerapkan pola agroforestri seperti sekarang? 
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Jawaban: 

2. Apa alasan menerapkan pola agroforestri seperti ini? 

Jawaban: 

3. Apa fungsi pohon-pohon ditanam dalam kebun anda? 

Jawaban: 

4. Apakah hasil dari kebun menambah pendapatan? 

Jawaban: 

5. Apa manfaat secara yang secara langsung dapat diperoleh? 

Jawaban: 

6. Apakah ada keinginan untuk mengubah pola agroforestri yang selama ini 

diterapkan? 

Jawaban: 

7. Berapa hasil dari kebun tiap panen? 

Jawaban: 

8. Berapa nominal dari penjualan hasil panen? 

Jawaban: 

9. Apakah ada pekerjaan lain selain berkebun? 

Jawaban: 

10. Jika ada pekerjaan lain, apa jenis pekerjaannya? 

Jawaban: 

11. Pekerjaan manakah yang paling tinggi penghasilannya?berkebun atau 

pekerjaan lain anda? 

Jawaban: 

 

Lampiran 3.  Tabel penghasilan tanaman bawah 



 

 

 

 

 

37 

Nama 
Responden 

Jumlah Penghasilan tiap Komoditi (Rp/tahun) 

Wortel 
(3500/kg) 

Kentang 
(10000/kg) 

Kol 
(2000/kg) 

D. Bawang 
(4500/kg)   

Abdul Muin     

Syaifullah     

Amri     

Mallarangang     

Dg. Rudi     

Suhardi     

Sudirman     

Kamaruddin      

A. Rahman     

P. Jollido     

Marsuki     

Pt. Canu     

Safri     

Khalik     

Umar     

Nawawi     

Basir     

Hamid     

Hasan     

Ondeng     

Akbar     

Anci     

A. Hasnawir     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4.  Data pengukuran di lapangan 

Plot 1 

Nomor 

individu 

Koordinat 

(m) 

Nama 

Species 
Height 

height - 

tbc 

lebar 

tajuk 
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x y 

dbh = 

keliling / 

3,14 (m) 

height - 

tinggi tajuk 

terluar 

1 11 0,5 Pinus 0,42 30,54 14,76 7,99 4;2 

2 11,5 0,7 Pinus 0,32 13 5,49 3,5 3;1 

3 7 1 Pinus 0,48 28,97 8,66 5,55 4;1.5 

4 7,7 1,2 Pinus 0,40 27,55 10,65 2,72 4.1;2 

5 19 12 Pinus 0,46 30,54 12,4 2,39 3.7;1.6 

6 19,3 12,6 Pinus 0,54 31,28 16,02 11,03 5;3.3 

7 19,8 16 Pinus 0,41 25,6 5,29 2,93 2;1 

8 18 17,5 Pinus 0,30 20,31 8,45 3,79 3;2 

         
 

Plot 2 

Nomor 

individu 

Koordinat 

(m) 
Nama 

Species 

dbh = 

keliling / 

3,14 (m) 

Height 
height - 

tbc 

height - 

tinggi tajuk 

terluar 

lebar 

tajuk 
x y 

1 0,9 3,7 Pinus 0,48 25,06 13,56 4,72 4;0 

2 5 2,1 Pinus 0,35 26,25 9,35 5,69 3;2 

3 6 1,7 Pinus 0,40 21,13 5,87 2,39 3;0 

4 17 2,8 Pinus 0,38 25,06 12,45 5,84 4;1 

 

Plot 3 

Nomor 

individu 

Koordinat 

(m) 
Nama 

Species 

dbh = 

keliling / 

3,14 (m) 

Height 
height - 

tbc 

height - 

tinggi tajuk 

terluar 

lebar 

tajuk 
x y 

1 18,7 0,6 Eucalyptus 0,27 22 10,5 4,88 3;1 

2 16,6 0,5 Eucalyptus 0,21 12,61 2,42 1,53 2;2 

3 5,5 9,7 Eucalyptus 0,29 23,96 16,69 10,11 5;2 

4 4,5 0,5 Eucalyptus 0,36 52,95 25,40 11,45 4;2 

5 0,7 0,4 Eucalyptus 0,33 19,54 8,71 2,89 2;0 

 

 

 

Plot 4 

Nomor 

individu 
x y Nama Species dbh  Height cr_depth cr_curve cr_radius 

1 0 1,3 Pinus merkusii 0,40 22,95 12,76 10,45 5;3 
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2 6 0,4 Pinus merkusii 0,52 36,37 22,95 19,57 5;2 

3 15 9 Toona sureni 0,35 18,14 8,83 5,94 4;2 

4 10 5 Pinus merkusii 0,44 30,54 12,40 10,84 5;3 

5 18,3 6,2 Toona sureni 0,24 14,3 4,11 0,7 1;0 

6 19,2 14 Toona sureni 0,29 15,78 8,03 6,88 3;2 

 

Plot 5 

Nomor 

individu 

Koordinat 

(m) 
Nama Species 

dbh = 

keliling 

/ 3,14 

(m) 

Height 
height - 

tbc 

height - 

tinggi 

tajuk 

terluar 

lebar 

tajuk 
x y 

1 5 0,4 Toona sureni 0,28 18,82 7,99 4,52 1;3 

2 15 1,5 Pinus merkusii 0,52 41,61 28,61 14,81 5;1 

3 14,6 3,2 Pinus merkusii 0,42 25,06 11,21 7,56 2;3 

4 10,3 6 Pinus merkusii 0,53 32,28 16,50 12,88 4;3 

5 11,5 7 Pinus merkusii 0,44 28,97 15,97 5,07 4;1 

6 13,1 11,2 Pinus merkusii 0,47 27,55 17,05 12,15 2;5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5.  Dokumentasi kegiatan 
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